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ABSTRAK 

Arsitektur di Indonesia telah mengalami perjalanan yang panjang seiring 

berkembangnya jaman dan perilaku masyarakatnya. Kehidupan bergerak dan 

bergeser. Dalam hitungan tahun telah terjadi pergeseran dan perubahan pola 

tatanan kehidupan secara kontras di sejumlah negara berkembang termasuk 

Indonesia. Kehidupan agraris-tradisional bergeser ke industry modern. Hal demikian 

secara tidak langsung mengubah perilaku, dan cara pandang manusia terhadap 

lingkungan serta budaya aslinya di mana manusia tinggal dan melangsungkan 

hidupnya. (Green Architecture, Tri Harso Karyono, hal-1) 

Sejalan dengan prospek dan perkembangan dinamis kepariwisataan nasional dan 

dunia, serta perkembangan kegiatan kepariwisataan di Kawasan Prambanan pada 

khususnya, maka peningkatan kualitas dan penyediaan sarana dan 

prasarana/fasilitas pendukung kepariwisataan mutlak diperlukan. Dalam hal ini Studi 

Kelayakan Pembangunan Hotel di Kawasan Prambanan merupakan suatu upaya 

menggali potensi kawasan di lingkungan Taman Purbakala Prambanan untuk 

pengembangan fasilitas pendukung sebagai destinasi pariwisata budaya yang 

berkualitas dunia dengan tetap mengedepankan prinsip pelestarian berkelanjutan. 

Tema yang diterapkan adalah “ Neo – Vernacular ” yaitu berupa pendekatan 

kebudayaan arsitektur nusantara mencakup aspek bentuk dan aspek makna dari 

arsitektur tersebut. Dari pendekatan kebudayaan lokal tersebut perancangan 

Museum dikemas lebih modern seiring dengan perkembangan jaman dan konteks 

masa kini NEO – Vernacular. Proses perancangan proyek ini diawali dengan 

melakukan studi literatur untuk mendapatkan pemahaman awal berkaitan dengan 

perancangan bangunan komersial maupun mengenai tema, observasi lapangan 

untuk mempelajari kondisi dan potensi tapak beserta lingkungannya, dan studi 

banding untuk mencari bahan perbandingan baik terhadap proyek maupun tema 

sejenis. Kemudian data-data tersebut diolah sehingga didapatkan hasil analisis 

kondisi tapak, studi kebutuhan ruang dan aktivitas yang akan terjadi di dalam 

maupun luar bangunan. Konsep perancangan dirumuskan berdasarkan tema yang 

dipilih dan mengacu pada hasil analisis dan studi sebelumnya. 


